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KBEJAHATAN KOMPUTER

To Pendahuluan

Perkenbangan teknologi audah sedonillian pesainya dl dqu-
nia ini, antara lain dalam bideng informatika yaitu dengan
renggunean komputer. Komputer inl merupalkan suatu alat yang
paling cangpgih dewasa ini, sehingga abad 20 gekarang ini ge=
ring disebut sebagai "abad komputer”. v

Di Indonesia pemakalan komputer pada dewasa ind sudah
merupakan suatu kebutuhan. Bahkan menurut Andi Hamgah, pemanfa-
atan peralatan komputer semakin berkembans pesat seiring dengan
perputaran waktu dan perkembangan kehidupan masyarakat., Kompu -
ter sudah dipexrgunaikan bailk di bidang industri, perbanfban,alnm-
tansi, kedolteran,pendidikan, pemerintahan, olak mga. bahkan
sudah rasul dalam lingkungan yumeh tangsae. (Andi Hamgah,1987
21}

Selanjutnya dlsebutkan bahwa lecangglhan komp\iter ind
tidak dapat disangsilan lagi. Sebagail alat pengolah data yang
prima sezala permasalahan dengan cepat dapat diselosa:@.kan gew
hingga dapat nengakibatkan produktiviias dan efelcti’vit’;as koriae

Bagaimanapun canggihnya komputer torsevut, pengelolaan -
nya magih dilakukan melalul manusia, yang oleh Andi Hingah di -
gebut dengan latilah "The man behind the machine”. Badlinya kom
puter dalanm lcehidupan manusia, akan menpengaruhd keh:l.qiupan b P
syarakat. Pengaruh ini dapat bexsifat positif, yaliu dengan
penggunaan korputer dapat diselesaikan pelerjaan dengan cepat,
menakan biaya kerja dan dapat dikuvengl kesalahan-kesalaban, Di
samping pengaruh yung positif ini, dapat juga @imbul pengaruh -
yang negatif, Mal ini tergantung pada sikapn pangolola} komputex,
baik oreng itu sebagai progrem mer, amalyst, operatordan sge -
bagainya. Xelemhan-kelemahan gikap pengelols texsebut, dapat
nengakibatlhan timbulnya kejahatan komputer.



Kejahatan komputer itu menurut Andl Ianzah bermapan =
macam bentulmya dan gsemuanya itu disebablan adanya dk'kij:ad
yang tidak ba%k: dari pibak yang melakukannya ( Andd &mgah.
1987 1 50)., Yaltu bagaimana caranya unituk melakukan . suatu
perbuatan curang dengan bantuan peralatan korputer wntuk sua~
$u tujuan agar supaya apa yang diinginkan itu temapai.z

Hegitipun 41 Indonesia kejahatan komputer inl belum ba -
nyak terjadl, kita harus sudah menyiaspkan dirdl watuk me:fnyule-
gaikannya. Xejahatan komputer yang terjadi Indonesia, adalah
kasus BRI Jogyakarta tahun 1983 dan kasus BUI 1946 Cabang New
York tahun 1986, Kejahatan yang dilakulmn terhadap dwua | bank
torsebul dengan menggunakan kecangzihan lkorpuber. 1

Kedua lrejabatan tersebut sangat menarik perhatlan, lka-
rena baru pertama kali kejahatan dengan menggunalkan kompuber
terjadl di Indonecsia yang sepanjang kita lketahul dalam = KUHP
dan perundang-undangan &l luar KUHP belun diatur tentan$ "gin
dak pildana [kormpubter". Kasus=lasus tersebut menimbullan pexr -
magalahan dalan hidang hukum pldana untuk menyelesailmmj&:/a.

II. Rormagalshan

Sehubungan dengan bslum adanya parundang-undangazi yang
mengatur tentanz kejahatan komputer, maka permasalahan @ yang
timbul adalah ? ;

Sampai seberapa jauhkah KUHP dapat dipergumakan untuk

nenyelosaikan kedaha’cdn komputex ?

1II. Peubshagen

~ Sejalar dengan perkembangan ilmu pengetahuan tahﬁ.ologi
dan kehidupan sosial yang msju dengan pesatnya, memnglinkan
timbulnya permaalahan-perimsalehan baru yang mempengaruhi pee
bexapan hulune Demikian pula dalam bidmng bukum pldama, de-
ngan mmoulnya kejahatan 41 bidang komputer menimbulkan perus.
galahan dalam psnyelesalannye f'




- ] -

i
lleskipun kejahatan komputer di Indonegia belum sebanyak
deperti yang terjadi di luar negerl, akan tetapl kejaha'tﬁan tex

sebut perlu penyelesaian menurut hukunme Henmrut “rdjono
diputro dua kasus yang menyangkut RI dan BNI 1946 tors
ataa, merupakan kejahatan bdiasa ( tradlsional) dan bukan

Rekao~
abut Al
"kalg-

hatan baru', dan masih dimngkinkan diselesalkan melalul| KUHP
yang selarang bexrlaku ( misalnya gebagal penipuan, pemallguan an
rat, pensselapan). Perbedaannya hanya pada alat yang aip#rguna-
kan yaltn komputer yang menylmpan data elektronik, dan F:enim -
bulkan pormmsalalsn dalam pembukiian. i

legleipun d1 XIndonesia belum ada peraturan yang mehga'!:ur

tentang kejabmtan di bldang komputer, teitapi terdapat bePempa
perbuatan/tingkah laku yang menurut konsensus internasiopal di-
angegap asebazal I:aéua-lmsus penyalahgunaan komputer yang | | mng -
kin dengan peraturen hukum pidana yans berlaku, yaitu Kutar da -
pat diatasi s

1, Joy

Perbustan~perbuatan tersebut anizra lalin ¢

corputing, :

Yang dimaksud dengan jJoy compuiing inl adalah mengguna -
kan komputer secara tidak sah atau tanpa izin, dan meng-
gunakannya melampaul wewenang yang diberdikan, J'at,y“E COMP e
ting inl blasanya dilakukan oleh pregramer yang menggu -
nakan komputer perusahaan dengan tujuan untuk kaﬁenting-
an sendirl, tanpa seigin pimpinan,

Joy computing ini mirip dengan jJoy riding. Joy ri}ding
ind 4l negexri Belanda oleh Mahlmrmi Agung ¥e Al
pidara dengan kualifikasi pencurian bensin. Yaitu meng -
anbil bensin dengan jalan mengendarai mobil yang lain
tanpa igine Jadi joy riding inl dapat dipadankan | molan.g-
pex. pasal 362 KURP,

Dalan hal joy computing, kdmputernya sendiri sadn 21 -
sl tetap utuh, tidak hilang. Akan tetapl untuk|mongopg
raglikan komputer, dibdbutthkan aliran listrik. Sal#h satu



2e

3e

ungur dari pasal 363 KUHP adalah "barang sesuatu”, da::;l dalan
vt dljelaskan bahwa yang dapat dijadikan objek kejahatan
pencurian adalah hanyalah "benda=benda berujud dan ‘aaﬁ)at bex
gerak". Akan tetapi dalam perlcombangannya, H.R. mmbei'i PO -
nafaivan secara luas pada penuertian "harang", aeh:mgéa yang
dimatsudkan dengan barang meliputi barang berwujud atan tim
dak berwujud (misalnya listrik, gas) dan mempunyai nilai gm
lonomise (Arrvest HeRe 23 Mei 1923) yang terkenal dengan
arrest listrik. : ,

Jadi joy computing dapat dipadanian dengan pencur:l.an yang
dlatur dalam pasal 362 KUHP, :

Data ‘anipulatid { manipulasi data)e.

Perbuatan manipulasl data itu dapat berupa membah.me%nambah.
menghapus data yang terdapat dalanm komputer, sehingsa data
yang digimpan dalam komputer dapat rusak, Jadi di gin  ads
"porbuatan merusak", dan yang dirusak adalah data dalmm lome
pu-her e Perbuatan manipulasi data ini apakah dapat dipadan=
kan dengan pasal 406 KUHP, :

Dalan pasal 406 KUEP, salah satu unsurnya adalah "mex‘iuﬂak
baranse " ‘
Apabila data komputer dapat dimagulklan dalam pengertign jad < T
rang" asbagalmana yang dimaksud oleh pasal 406 KUHP, !da.n pe-
ngertian bareng dalam pasal 406 KUHP dlinterpretasikan seca~
ra luas, sebagal barang yang bermwujud dan darang yanq tiaak
berwujud, yang mempunyal nilai elkonomis, maka dnta-dq'ta yang
torgimpan dalam komputer termaank pengertian bareng debaga:!.-
nana dimaksud dalam pagal 406 KUHP,

Jadi orang yang melakukan manipulasi data komputex d#pa‘b aim
kenakan pidana berdasarkan pasal 406 XUHP,

Hamparoleh keterangan/data secara tidak sah, ;
Dalam perjenjian-pexjanjian internasional tontq:g kom =
puter telah dltegaskan balwa setiap warga negare mmpumi



hak atas inforraml yanz sedapat mungkin tidak torzangzu. Hanya
demt sazesum-in ara, ketertiban wmm, perlindunzan kedehatan
dan tata susila, hak-hak tersebut dibatasi oleh Undang-Undang.
Jadi seseoranz tidalk boleh mengambil secara tidal sah data-da-
ta informasi kepunyaan orang lain, lebih - lebih yang haz-uimt
rahasia.
Dalam hal inl terkait beberapa perbuatan yanz mnyangkq'b ! T
hgedis urehadiasumiof papak 322 SYEEI(L) KURP ) |
rahasis pribadd { pasel 322 ayat (2) XvmEp ) |
~ahagia negara (pasal) 112,113,174 XUGP) |
Yang dimaksué dengan mhasia 41 s:ind adalah 1vhasia dldrtikan
gebagal bareng seguontu sng hauva dapat diketahal olah:omng -
orang yang berk:epentingan, ssdangkan orang lain belum me...ge‘ba-»
huinya. -
Perbuatan-perbuatan sesecrang memperoleh data-data secqra £l -
dak sah meliputi data yang -bersifat pribadl, rahagia unmm,ba -
hasia negare, rehaziz perusahaan balk yang tersiupan délam -
bentuk tulisan ( tangan, ketikan) maupun data=-data yang ter =
gimpan dalam komputer dapat dikenakan pidana berdasark:én P& -

- sal=pasal KUEP tersebut di atad.

4e

Henyla~ngiaimn data kommikasi

Biagsanys perbuatannya berupa suatu perbuatan yang #ilaku-
kan dengan suatu kesengajaan untuk merusak atau monghﬁncur -
kan atau menjadikan fasilitas yang menyangkut data kom“mikn
yang disimpan kalau komputer menjadl tidak boz-gtma. Hinalnsa
nerusak atau menghancurkan dishet atau medis pmiman‘udo -
nis lainnys yang berisi data atau pregramwprogran mmﬁtwe

Apabila dikaitken dengsn tindak pidana-tindak | pldans
yang diatur dalam KUHP. maka perbustan termebut dapat dipadsn
kan dengan parbuatan pengrusalkan barang, yang dlatur dalan
pasal 406 KUHP, Jadl pengertian barang 4i aint aiintex?mtnﬂa_-



kan secara luas, meliputl baranzg yang berwujud dah 'bidalq; ‘bermmi
jud dan uerpuayai nilai ekonomis, sehinpra data kommnikasi yang
terslmpan dalam komputer dtu termmauw: pengertian barang.

Sellengunalan atau mengcopy secara tidal sah progmm-progx‘iam Jcore
puter yaung dlbentuk dalam peta~pata korputer ( sof mpmre-
notedd e
Apablla programeprogran komputer yarg disimpan dalan diaheta-diu
shet nerupakan gesvatu hal yanz sama gekali bam, dalan qrbi bo=
lun permani Iibuat atau ditemutlmn oleh oreng laln, mlks ﬁmgmp—
prosran kompuber tersebut merupalan hal olpta bagl penemmya.
Jadi apzblla ada oreng yung Nenge-copy-nva gecare tidalk riah,mka
orany yang nelakukan perbuatan tersebut, dapat d:!.imtakazi -
langpaxr hak cipta orvang lain. ( UU Ho,6 tahun 1982 ).

iiengebal 2 kasus yang menyangkut TRI Cabang Jogyakarta
dan 3BII 1946 Cabang New York, diselesailan dsngan menggl#nakan
Undang-Undang No. 3 tahun 1971, yaitu Undang-Undang Tindal Pi -
gana Korupsi wntuk kasus B.R.I. Cabang Jogyakarta, Sedanglan lm

sug DIT 1946 Cabanzg Hew York dismelesaillkan dengzan menggunakan  «
KUHP. ?

Dalam kasus BRI Cabang Jogyakarta, kejahatan yang dilalgm
kan dengan menyalahgunalan komputer itu dilakulkan secars rapl
sehingca sulit melacaimya sedind. rmmnglcin, Dalam suret ﬁkman -
nya, pemuntut wmm berpendapat bahwa terdakwa tanpa mma T
perkaya diri sendiri sehingga merugikan leuangan negara+ Kepada
terdakwa dspat dikenakan ancaman pidana bexrdasarian Undgng- -
dang Tindak Pidana Korupsi ( UU No,3 Talm 19T1). DL  sgamping
itu karens pelakunya lebih dari satu, peruntut wmnm dalem sured
dakuaannya nemmdukkan pasal 55 KUIP, Dalam putpsannya ?engadig,

Bogers Jogyakarta memtuskan balwa terdakwa terbukbi melaku-
| un £¥nask pidana korupsi dan dijatuhi pidana penjara smm
10 talam dipotong selama texdakwa berada 4 dalam 'hhaw



nombayar perkara gejumlah Rp,100.000,« ( Putusan P.l, Jpgyakare
ta, No. 33/1983 Pid/P.N, Jk, 23 September 1983). |
Putusan Pengadilan Negeri tersebut dikuatkan oleh l’on.f;a:dilan
Tingzl Jogyakarta, dengan pesrubahan putusan mengenal bibya per-
kara sejumlah Rp.7.500,= { Putusan Pengadilan Tingsd Jogyakarta
lo. 41719837 P414/PTY, tanggal G lavet 1984 ), .

Dalam tingkat kasmsl, llahkamah Agung menolak pex*mohomn
kasasl yang diajuksn oleh penuntut umum, Sehingza sebagal pubue
gan akhlr, kejahatan komputer yang menyangiout BeReTle Caibam; JOm
gyakaxrta, dikuwalifikasilsn sebagal tindak pldana korupdi.

( Putusan MeA, No. 363 K/PL14/1984, tangzal 25 Jund 1984).

Selanjutnya kejahatan korpuber yans menmyangkut BUT 1946
Cabang New York, yang telah diputus oleh P, Jakarta Tuaatl,pu-
tusannya belum mempunyail kekuatan hukum yang mengikat { in
kracht van gewijade), karena jerdakwanya nasih meng_;a;jul-.f‘:an pemne=
riksaan banding. Kasus yang nenyangkut BNI 1946 Cabangz ew York
ini, terdakwanya oleh P,Il. Jakarta Pusat dinyatakan tidak ter -
bulctl melalkukan tindalt pidana korupal, akan tetapi din:}atakan
borsalah melakukan pencurian ( pasal 362 KUWP) dan aljatubi pie
dara 3 tahun, Terhadap putusan inl terdakwa mengajulan pemeyil
gaan banding, sehingza mengenal kaaus BNI 1946 Cabang New Yoxk
ini, belum dapat diketahui secara pastl, perbuatan terdakwa itu
ddlualifikasikan gebagai tindak pidana dalam EUHP atau tindak
piiana m' diatur 41 luar KUMP. Eite magih barus menungaw
putusan akhir apakah itu berupa putusan Pengadilan Tngzi atau
putusan Mahkamah Agung.

Dua kasus kejahatan komputer yang telah dipu-bum oleh

pengadilan ai Indonesia, menmunjnkian balwa 'tejahatan 'l:omputw
itu masih digolongkan sebagal lejahatan tradisionmal aan dapuat
dimelesaiimn dengan peratizan permwsdang-undangan piaam “Lyang
ada  dalam hal ini KUHP dan UU No.3 tahun 1971)



Menghndapl kejahatanwkejahatan korputer ini, kita ha-
rus waspada untuk masa-maga yang akan datang. Hal ind dikarew
natan mengingat demikian canggilnya peralatan komputer, tidal
muatahll akan '!::Lmbul kejahatan-kejahatan lain yang tidak R -
pat diselegallan dengan veraturan~peraturan perundang-hundang-
an pldana yangz ada. :

Dalam hukun pldana dikenal asas legalitas, sehingsa ury:buk Bew-
sual dengan asas leogalitas termebut , kojahatan kompq:ber ind
harus dipikirican sejak 4ini, -

Sehiibungan dengan rangika pembaharuan hukun ;yamg go-
dang dilalmlban oleh pemsrintah, maka sangat tepat apa ;yang at
kemuimkan oleh Yardjono Rekaodiputro, balwa unbuk Inddnesia
maalh perlu dibentuk suvatu "panitla adhoc™ yang mengbe}ji pexr=
nasalaban penyusunan aturan-aturan hukum pldana yang éapat
nenzgunakan penyalahegunaan kompuber atan kejahatan k&mputer.

Xog ulan

1. Eejahatan~kejabatan di bidang komputer rasih merupgkan ke-
Jahatan tradisional, sehinggza penyelesalanuya dapaﬁt} berda~
sarian KUHP dan Undang-Undang Pidana Khusus 41 luay KUEP,

2, Dalam rangka pembahayuan hukum pidann, dlbentuk "panitia ad
hoe", yang akan mengkaji pemualahan—permaalahanéyang
timbul di bidang komputer, yang selanjutnya memberikan [y T
sukan-magukan pads BPEN dalam rangis penyusunan m haru.
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